RINGKASAN PENELITIAN

OVERLOAD STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (SAK), DAN ANALISIS TEKNIK SERTA PROSEDUR AKUNTANSI UNTUK PENGEMBANGAN PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA KECIL DAN MENENGAH (UKM) DI INDONESIA
Meskipun usaha kecil dan menengah (UKM) memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia, namun penerapan akuntansi pada UKM masih sangat terbatas. Penyusunan laporan keuangan yang merupakan tahap awal dari penerapan akuntansi akan menghasilkan informasi yang mempunyai peranan penting, baik untuk penyusunan perencanaan, pengendalian, maupun untuk pengambilan keputusan keuangan. Berbagai penelitian telah menyimpulkan bahwa penggunaan informasi akuntansi dalam menjalankan aktivitas operasional akan mempengaruhi kesuksesan dari perusahaan.
Dua faktor yang diduga sebagai penyebab rendahnya penerapan akuntansi di Indonesia adalah karena teknik dan proses akuntansi, serta Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang digunakan sebagai dasar/pedoman penyusunan laporan keuangan, telah memberatkan (overload) bagi UKM. Penilaian apakah teknik dan proses akuntansi serta SAK tersebut overload, dapat dilakukan melalui analisis terhadap persepsi Pakar dan Praktisi Akuntansi, yaitu Akuntan Publik, Akuntan Pendidik, Akuntan yang bekerja di Bank dan Kantor Pajak. 

Pada dasarnya dalam SAK terdapat dua standar, yaitu Standar Pengukuran dan Standar Pengungkapan (measurement and disclousure standards). Oleh sebab itu, kedua standar ini digunakan untuk menganalisis overload SAK bagi UKM. Pengukuran variabel akan dilakukan dengan menggunakan pengukuran konstruk yang telah digunakan oleh beberapa peneliti luar negeri terdahulu. 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengembangkan penerapan akuntansi keuangan pada UKM. Diharapkan dengan penerapan akuntansi yang baik, maka UKM dapat lebih berkembang. Sedangkan tujuan spesifik yang ingin dicapai dari penelitian pada tahun pertama ini adalah:

a. Mengidentifikasikan persepsi pakar akuntansi terhadap relevansi SAK bagi UKM dan usaha besar.

b. Mengidentifikasikan persepsi pakar akuntansi terhadap cost efectiveness SAK bagi UKM dan usaha besar.

c. Membandingkan persepsi pakar akuntansi terhadap relevansi SAK bagi UKM dengan usaha besar.

d. Membandingkan persepsi pakar akuntansi terhadap cost efectiveness SAK bagi UKM dengan usaha besar

Berdasarkan keterbatasan waktu dan biaya, maka penelitian ini dilakukan terhadap 120 orang responden. Karena jumlah responden potensial di DKI Jakarta lebih banyak maka diharapkan dapat diperoleh responden sebanyak 80 orang, dan 40 responden lainnya dari daerah Sumatera Barat. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai berikut:

1. Untuk memudahkan pemakai laporan keuangan memahami informasi yang disajikan dalam laporan keuangan, maka harus ada keseragam dan atau pedoman khusus. Sampai saat ini, pedoman yang telah disiapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia harus digunakan tampa mempertimbangkan apakah perusahaan tersebut berskala kecil dan menengah atau pun berskala besar. Pedoman penyusunan laporan keuangan itu disebut Standar Akuntansi Keuangan atau yang sering disingkat SAK.

2. SAK mengandung berbagai standar yang harus diikuti dan dipedomani dalam menyiapkan laporan keuangan. Namun demikian, secara umum terdapat dua jenis standar yaitu standar pengukuran dan standar pengungkapan. Standar pengukuran merupakan standar yang digunakan dalam mengukur suatu kejadian yang mempengaruhi posisi keuangan perusahaan; kapan dan bagaimana menentukan nilai dari suatu transaksi. Sedangkan standar pengungkapan mengandung keharusan untuk mengungkapkan kejadian dan transaksi-transaksi tertentu supaya kejadian dan transaksi tersebut lebih dipahami oleh pamakai laporan keuangan. 

3. Berdasarkan pengukuran konstruk relevance serta dengan menggunakan lima indikator ”standar pengukuran” dan lima indikator ”standar pengungkapan” dapat disimpulkan bahwa standar akuntansi lebih relevan bagi usaha besar dibandingkan UKM. Berarti, pakar akuntansi berpendapat bahwa keputusan keuangan yang dibuat oleh UKM tidak akan jauh berbeda baik dia menggunakan maupun tidak dipedomani SAK dalam menyusun laporan keuangan.

4. Berdasarkan pengukuran konstruk cost effectiveness dan dengan menggunakan lima indikator ”standar pengukuran” dan lima indikator ”standar pengungkapan” dapat disimpulkan bahwa standar akuntansi lebih lebih bermanfaat bagi usaha besar dibandingkan UKM. Berarti, pakar akuntansi berpendapat bahwa biaya yang dikeluarkan oleh UKM untuk menghasilkan laporan keuangan berdasarkan SAK lebih besar dibandingkan manfaat yang diperoleh. Dengan kata lain, manfaat SAK sebagai pedoman dalam menyusun laporan keuangan lebih dirasakan usaha besar dibandingkan UKM.

5. Secara keseluruhan hasil penelitian ini menyokong temuan penelitian terdahulu. Baik dengan menggunakan ukuran relevance maupun dengan menggunakan ukuran cost-effectivenes; SAK yang dijadikan pedoman dalam penyusunan laporan keuangan di Indonesia lebih memberatkan bagi UKM dibandingkan usaha besar.

6. Sekalipun terdapat kesimpulan yang sama bahwa SAK memberatkan bagi UKM, namun jika pendapat responden; Akuntan Publik, Akuntan Bank, dan Akuntan Pajak dianalisis tersecara terpisah terhadap ukuran konstruk; relevance dan cost effectiveness serta dengan menggunakan lima indikator ”standar pengukuran” dan ”standar pengungkapan” hasilnya tidak semuanya sama. Dalam beberapa hal, Akuntan yang bekerja di Bank dan Kantor Pelayanan Pajak menilai bahwa keharusan mempedomani SAK tersebut jauh lebih berat dibandingkan pendapat terhadap hal yang sama yang disampaikan oleh Akuntan Publik. 
7. Teknik dan proses akuntansi yang digunakan diterapkan UKM di Indonesia masing banyak terpengruh dengan sistem Tata Buku sehingga banyak yang tidak mampu menyiapkan laporan keuangan secara lengkap. Umumnya, UKM menggunakan buku kas harian yang kemudian dari buku tersebut disusun laporan laba rugi. Sedangkan untuk menyusun laporan keuangan lainnya, ditemui berbagai kesulitan sehingga banyak yang tidak mampu menyiapkannya.

8. Sekalipun memiliki pengetahuan dalam bidang akuntansi, alumni akuntansi FEUA yang terjun dalam bidang bisnis, umumnya tidak menerapkan sistem akuntansi yang baik sesuai dengan ilmu akuntansi yang pernah mereka peroleh. Alasan utama kenapa tidak menggunakan sistem akuntansi yang baik adalah selain merepotkan juga karena dengan sistem sederhana (buku kas harian) mereka juga sudah dapat memenuhi informasi yang dibutuhkan dalam mengelola usaha mereka.

9. Metode yang lebih sederhana yang dapat digunakan dalam menyusun laporan keuangan pada UKM adalah dengan menggabungkan penggunaan jurnal khusus dengan buku besar dengan menambahkan kolom-kolom yang dibutuhkan pada bagian kanan dari jurnal khusus yang dibuat. Dengan penggabungan ini berarti proses pemindahbukuan yang seringkali membingunkan pengusaha UKM dapat dihindari, dan lebih mudah dikerjakan dan dipahami.

Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi pengembangan UKM adalah rendah penerapan akuntansi pada UKM. Hal ini disebabkaan karena SAK yang dijadikan pedoman penyusunan laporan keuangan saat ini masih memberatkan bagi UKM. Oleh sebab itu, untuk  pengembangan UKM dan pengembangan penerapan akuntansi pada UKM, maka pihak yang berkompeten harus memikirkan ulang tentang keharusan UKM mengikuti SAK yang sama dengan usaha besar. Diharapkan temuan penelitian ini dapat menjadi perhatian bagi pihak yang berkompeten dalam pengembangan penerapan akuntansi pada UKM untuk menyusun standar akuntansi yang khusus bagi UKM. 


Dibutuhkan penelitian yang lebih luas dan sampel yang lebih banyak guna meningkatkan keyakinan tentang perlunya pihak-pihak yang berkompeten menyusun standar SAK yang khusus bagi UKM. Pakar Akuntansi yang bekerja dalam bidang lain harus dilibatkan sehingga dapat memberikan gambaran atau kesimpulan yang lebih luas.  Akuntan Publik, Akuntan yang bekerja di kantor Pajak, Bank, dan Perusahaan Swasta harus dilibatkan dalam penelitian berikutnya.

Dibutuhkan penyusunan studi kasus tentang cara penyusunan laporan keuangan UKM dengan menggunakan pola penggabungan antara jurnal khsusus dengan buku besar dan atau buku pembantu dengan menambahkan kolom-kolom buku besar disamping kanan dari jurnal khusus yang dibuat. Melalui penyusunan suatu buku pedoman penyusunan akuntansi sederhana bagi UKM dengan konsep penggabungan antara jurnal khusus dengan buku besar, diharapkan sosialisasi yang lebih terarah dapat dilakukan kepada seluruh UKM secara sama di Indonesia
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